
PENGARUH EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP KINERJA

PROFITABILITAS BANK DI INDONESIA

SKRIPSI

Oleh:

Nama

No.Mahasiswa

Adi Suherman

00312307

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2005



PENGARUH EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP KINERJA

PROFITABILITAS BANK DI INDONESIA

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagi salah satu syarat untuk

mencapai derajat Sarjana Strata-1 jurusan Akuntansi

padaFakultas Ekonomi U1I

Oleh:

Nama : Adi Suherman
No.Mahasiswa : 00312307

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2005

 



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

"Dengan ini saya nyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karva yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Dan apabila dikemudian hari
terbukti bahwa pemyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima
hukuman/sangsi apapun sesuai peraturan yangberlaku."

Yogyakarta, Januari 2005

Penvusun

(Adi Suherman)

 



PENGARUH EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP KINERJA

PROFITABILITAS BANK DI INDONESIA

Hasil Penelitian

Diajukan oleh

Nama

Nomor Mahasiswa

Jurusan

Adi Suherman

00312307

Akuntansi

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing
pada tanggal.. ./&...». .3..^. <goor

Dosen Pembimbing

(Dra. Prapti Antarwiyati, Msi. Ak)

111

 



BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

SKRIPSI BERJUDUL

HUBUNQAN EFISIENSI OPERASIONAL DENSAN KINERJA PROFITABIUTAS

BANK DI INDONESIA

Disusun Oleh: ADI SUHERMAN

Nomor mahasiswa: 00312307

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada tanggal: 15 Maret 2005

Penguji/Pembimbing Skripsi : Dra. Prapti Antarwiyati, M.Si, Ak J,.'.

Penguji : Drs. JohanAnfin,, M.Si ' un

- Mengetahui
Dekan Fakultas Ekonomi

Univeraiasfslam Indonesia

Drs^Sliwarsono, MA

IV

 



Untuk Suka dan Cicih, Orang tua yang saya hormati

dan banggakan. Rano Sutrisno, Joko Triono, dan Arip

Gunawan, Adik-adik yang saya cintai.

 



CS3•3
'

'5
?

 



KATA PENGANTAR

Segala Puja dan puji kepada Allah SWT yang telah memberikan berbagai

kenikmatan yang tiada terkira kepada makhluk-Nya, sehingga dengan ijin-Nya

skripsi yang berjudul: Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja

Profltabilitas Bank di Indonesia ini dapat diselesaikan. Salawat dan salam

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan

pengikutnya hingga akhir jaman.

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang harus dilaksanakan sebagai salah

satu syarat seorang mahasiswa menjadi Sarjana Strata 1.

Skripsi ini tidak akan terselesaikan apabila tidak ada bantuan dari berbagai

pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua

penulis atas dukungan finansial dan doanya, Ibu Prapti atas bimbingannya, temen-

temen kos yang diantaranya Bang Coy, Haris, Anas, Rama, Aziz, Kamal, Bram

dan Indah atas bantuan komputemya (maaf kalo ngeropotin), Pojok BEJ MM

UGM, Wamet Ciwawa, dan Rental Komputer IMG atas kerja samanya serta

pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan pada kesempatan ini karena berbagai

keterbatasan penulis.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis

sendiri dan semua pihak yang berkepentingan.

Yogyakarta, Januari 2005

Penulis

Adi Suherman

VII

 



DAFTAR ISI

Halaman Judul '

Halaman Pemyataan Bebas Plagiarisme h

Halaman Pengesahan iii

Halaman Berita Acara Ujian Skripsi iv

Halaman Persembahan v

Halaman Motto vi

Kata Pengantar vii

Daftar Isi viii

Daftar Tabel x

Daftar Gambar xi

Daftar Lampiran xii

Abstraksi xiii

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 1

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 5

1.3. Tujuan Penelitian 5

1.4. Manfaat Penelitian 6

1.5. Sistematika Pelaporan 6

BAB II KAJIAN PUSTAKA 8

2.1. Definisi Kinerja Profitabilitas dan Efisiensi Operasional 8

vin

 



2.2. Laporan Keuangan Bank di Indonesia 9

2.3. Rasio sebagai Ukuran Kinerja Profitabilitas dan Efisiensi Operasional

Bank 10

2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 12

2.5. Formula Hipotesis 14

BAB III METODE PENELITIAN 15

3.1. Populasi dan Sampel 15

3.2. Data dan Sumber Data 16

3.3. Variabel dan Pengukuran Variabel 17

3.4. Metode Analisis Data 22

BAB IV ANALISIS DATA 27

4.1. UjiAsumsi Klasik 27

4.2. Uji Hipotesis 31

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 39

5.1. Kesimpulan 39

5.2. Saran 40

Daftar Pustaka 41

i\

 



DAFTAR TABEL

3.1. Tabel Daftar Bank I5

4.1. Tabel Nilai Tolerance dan VIF 29

4.2. Tabel Hasil Regresi Faktor-Faktor yang Mempemgamhi ROA 31
 



DAFTAR GAMBAR

4.1. Grafik Normalitas Data 28

4.2. Grafik Heterokedastisitas 30

XI

 



DAFTAR LAMPIRAN

1.a.Aktiva Tetap 43

1.b. Kredit yangdiberikan (Loan) 44

1.c. Surat-SuratBerharga(Securities) 45

l.d. Total Aktiva 46

I.e. Dana Pihak Ketiga 47

1.f. Modal (Equity) 48

1.g. Pendapatan Operasional 49

l.h. Biaya Operasional 50

1.i. Laba Sebelum Pajak 51

2. Pangsa Pasar Dana Pihak Ketiga (PPDPK) 52

3. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 53

4. Capital Adequery Ratio (CAR) 54

5. Loan to Deposite Ratio (LDR) 55

6. Return On Assets (ROA) 56

7.a. Model Summary 57

7.b. Tabel Anova 58

7.c. Tabel Koefisien 61

8.a. Tabel Distribusi t Student 68

8.b. Tabel Distribusi F 69

XII

 



ABSTRAKSI

Bank dalam operasional hariannya menempuh berbagai resiko yang besar.

Sehingga bank dituntut untuk efisien dalam kegiatan operasionalnya. Selain itu,

bank juga merupakan salah satu badan usaha yang profit oriented sehingga bank

harus mampu menghasilkan laba supaya dapat bertahan dalam dunia bisnis dan

menjadi elemen penting dalam perekonomian suatu negara. Untuk itu perlu diteliti

apakah ada hubungan antara efisiensi operasional dan kinerja profitabilitas bank.

Penelitian ini mengambil sampel bank umum swasta nasional yang telah

'go public' dengan profitabilitas sebagai variabel terikat yang diproksikan oleh

Return On Assets (ROA) dan Efisiensi Operasional sebagai variabel bebas yang

diproksikan oleh Pangsa Pasar Dana Pihak Ketiga (PPDPK), Rasio Biaya

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequery Ratio

(CAR) dan Loan to Deposite Ratio (LDR). Penelitian ini menggunakan model

regresi berganda dan metode Ordinary Least Squares Backward menghasilkan 21

persamaan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin efisien operasional suatu

bank maka tingkat profitabilitasnya akan semakin tinggi dan semakin besar CAR

maka semakin besar pula tingkat profitabilitasnya.

X111

 



BAB I

PENDAIIULUAN

I.I. Latar Beiakang Masaiah

Pada krisis moneter tahun 1997, perbankan nasionai merupakan saiah satu

elemen negara Indonesia yang terkena dampaknya. Industri perbankan Indonesia

mengalami kemunduran, ditandai dengan banyaknya bank-bank di Indonesia yang

dilikuidasi. Banyak yang berpendapat bahwa kondisi perbankan yang sedang dilanda

krisis merupakan saiah satu penyebab dari krisis ekonomi Indonesia dan juga

penyebab utama mengapa Indonesia belum juga bisa keiuardari krisis.

Berbagai cara teiah ditempuh untuk mengatasi krisis perbankan tersebut, saiah

satunya adaiah dengan adanya program restruktunsasi perbankan yang teiah dimulai

sejak tahun 1999 dan ternyata program tersebut tidak sia-sia. Program restrukturisasi

perbankan yang teiah berjalan seiama lima tahun terakhir telah membuahkan hasil

yang menggembirakan sehingga tidaklah sia-sia segaJa biaya yang telah dikeluarkan

oleh pemerintah bersama-sama dengan masyarakat untuk membiayai krisis yang

diaiami oleh industri perbankan nasionai. Perkembangan industri perbankan pada

tahun 2003 cukup memberikan gambaran jelas bahwa kinerja industri perbankan

nasionai pada tahun tersebut iebih baik dibandingkan tahun 2002. Membaiknya

kinerja perbankan nasionai pada tahun 2003 tersebut tidak teriepas dan upaya-upaya

 



yang berkesinambungan di bidang restrukturisa>i perbankan yang teiah berjaian sejak

tahun 1999.*

Hasil dari program restruklurisasi tersebut tidak iantas berhenti sampai 2003

saja, akan tetapi berlanjut pada tahun-tahun benkutnya dan diharapkan perkembangan

kinerja perbankan Indonesia tersebut dapat terus meningkat. Bank Indonesia

memperkirakan, pertumbuhan kredit, dana pihak ketiga, risiko kredit, dan

profitabilitas perbankan Indonesia tahun 2004 akan meningkat dibandingkan tahun

2003."

Diatas memang memaparkan bahwa usaha restrukturisasi perbankan

membuahkan keberhasilan yang cukup memuaskan. Tapi pengalaman yang teiah kita

iewati, tidak dapat begitu saja teriupakan. Bank-bank yang duiu teriikuidasi adaiah

bank-bank yang tergolong pada bank yang tidak sehat atau dengan Rata lain bank

yang tidak efisien dalam kegiatan operasionalnya. Untuk itu, bank harus lebih

mandin dan efisien sehingga mampu berperan dalam perekonomian nasionai.

Daiam kegiatan operasional nya, bank yang mempunyai fungsi intermediasi

anlara pihak yang membuluhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana, dihadapkan

pada berbagai risiko. Resiko-resiko tersebut dapat digoiongkan daiam empat jenis,

yang diantaranya: (I) Risiko Kredit, merupakan risiko akibat kegagalan atau

ketidakmampuan nasabah mengembaiikan jumiah pinjaman yang teiah diterima dari

niii-n t ni-qn r: it -a ni in / • n 1.4 • ^ .inc %!ii'ti "jrTn, iiir; ;-.tr r", */ ,'^in\r\\t L'/^mrtlC .TM" / L-i"*»rv~tv\*

r.pr.ilc/O'lO! /2'?/Finan°.ia!-/81 '!2S7 htm

" Mcnin&kal. Risiko kredit dan DiofitabiHtas bank 2004/KcniDas/

dari:hUD://www.komoas.conv'komDas-cetak/0401/23/7inansial/S 14529.htm

 



bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang teiah ditentukan; (2) Risiko

Investasi, berkaitan dengan kemungkinan terjadinya kerugian akibat penurunan niiai

pokok dari ponofolio surat-surat berharga. Penurunan nilai surat-surat berharga

tersebut bergerak berlavvanan arah dengan tingkat bunga umum. Oieh karena itu

daiam situasi tingkat bunga yang berfiuktuasi, bank akan menghadapi risiko

perubahan harga pasar atas portofolio inveslasinya; (3) Risiko Operasionai,

merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. Risiko operasional

kemungkinan berasai dan kerugian operasionai biia terjadi penurunan keuntungan

yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasionai bank, dan kemungkinan terjadinya

kegagalan alas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan; (4) Risiko

Penyelewengan. berkaitan dengan kerugian yang dapat terjadi akibat ha'l-hal seperti

ketidakjujuran, pempuan atau morai hazard dan penlaku bisms perbankan baik

pejabat, karyawan atau nasabah/.

Dengan banyaknya risiko yang dihadapi daiam industri perbankan dan

persaingan antar bank yang begitu ketat maka bank dituntut untuk efisien daiam

operasionalnya. Bank yang daiam kegiatan usahanya tidak efisien akan

mengakibatkan ketidakmampuan bersaing daiam mengerahkan dana masyarakat

maupun dalam menyaiurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan

sebagai modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada iembaga perbankan terutama

efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal, penambahan

jumiah dana yang aisaiurkan, biaya iebih kompetitit", peningkatan peiayanan kepada

3 5:n„„j rjj5l.lj.5j. \ (jr.jj..,trj.,n Dj.;;L- I]:;;:::n If.'.j-rrr-..--,-!;^ Tsltiri-,: !QO-.

 



nasabah, keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat.4 Selain itu, kettka

bank memutuskan untuk 'go pubiic' maka sebagaimana hainya dengan perusahaan-

perusahaan lainnya yang telah 'go public', bank akan memdapatkan dana segar dan

lam sebagainya tetapi sebagai konsekuensinya bank harus iebih professional daiam

kegiatan usahanya karena bank akan seiaiu dipantau kinerjanya oieii masyarakat.

Kegiatan operasionai bank dapat dikeiompokkan menjadi dua. yaitu:

1. menghimpun dana dari masyarakat yang sering disebut juga dana pihak

ketiga

2. menyaiurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkannya.

Selayaknya badan usaha, bank dengan tanpa meiupakan fungsinya sebagai

perantara (mediasi) antara pihak yang keiebihan dana dan pihak yang kekurangan

dana adaiah sebuah organisasi yang 'profit oriented'. Sehingga bank juga mempunyai

tujuan mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi.

Kinerja adaiah kemampuan suatu organisasi untuk mcraih tuiuan-tujuannya

melalui pemakaian sumber daya secara efektif dan efisien^. Bila definisi tersebut

diimpiementasikan pada perbankan maka akan menjadi: kinerja bank adaiah

kemampuan bank untuk mencapai profitabilitas tertentu meiaiui pengeioiaan dana

secara efektif dan efisien. ukuran kinerja adaiah profitabilitas sedanakan

profitabilitas dapat dicapai dengan pengeioiaan dana secara efektif dan efisien.

"* Berger, Allen N; William C; Tinime, & Stephen G; The Efficiency of Financial Institution: A Revit

& Preview of Research Past Present and Future. Journal of Banking and Finance; April. 1993

5Daft, Richard L; Management; Alih Bahasa: Emil Saiim. SE, dkk: Jilid 2. Erlanuua: Jakarta. 2002

 



Dari pengertian diatas dapat kita tarik suatu logika pikir bahwa perusahaan

dalam usahanya untuk mencapai tingkat profitabilitas tertentu harus benar-benar

efisien dalam kegiatan operasionalnya. Sehingga dimungkinkan adanya hubungan

antara kinerja profitabilitas dengan tingkat efisiensi operasional perusahan. Semakin

efisien kegiatan operasional perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja

profitabilitas perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis ingin

melakukan peneliti dengan judul : "PENGARUH EFISIENSI OPERASIONAL

TERHADAP KINERJA PROFITABILITAS BANK DI LNDONESIA"

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi pokok

masalah adaiah: Apakah terdapat pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja

profitabilitas bank di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja operasional bank

'go public' di Indonesia periode 2000-2003.

 



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adaiah

sebagai berikut:

1. Bagi investor (termasuk nasabah bank)

Memberikan informasi untuk dapat dijadikan dasar pertimbangan daiam

pengambilan keputusan investasi.

2. Bagi manajemen bank

Penelitian im dapat dijadikan penimbangan daiam perencanaan strategis untuk

mencapai tingkat profitabilitas bank tenentu dimasa depan dan dapat puia

dijadikan model kinerja bank.

3. Bagi pihak akademis

Penelitian im dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya'.

1.5. Sistematika Pelaporan

Bab I : Pendahuiuan

Pada pendahulan penelitian mi memuat latar belakang masaiah, rumusan

masalah penelitian, tujuan dan manfaat serta sistematika penelitian.

Bab II: Kajian Pustaka

Pada bab ini akan dipaparkan definisi kinerja profitabilitas dan efisiensi

operasionai, iaporan keuangan bank di Indonesia, rasio sebagai ukuran kinerja

profitabilitas dan efisiensi operasional, dan tinjauan penelitian terdahuiu.

 



Bab HI:Metodoiogi Peneiitian

Pada bab ini akan dijelaskan popuiasi dan sampel peneiitian, data dan sumber

data, variabel dan pengukuran variabel, serta analisis data.

Bab IV : Anaiisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang uji asumsi regresi berganda, dan uji regresi

berganda dan uji hipotesis atau uji signifikansi serta pembahasan atas informasi yang

dihasilkan dari olahan data tersebut.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpuian-kesimpulan dari hasii penelitian

yang telah dilakukan, saran-saran yang sekiranya dapat menjadi bahan masukkan dan

pertimbangan bagi manajemen bank maupun pembaca.

Daftar Pustaka

Lampiran

 



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Definisi Kinerja Profitabilitas dan Efisiensi Operasional

Kinerja Profitabilitas adaiah kemampuan suatu perusahaan yang dalam hal ini

adaiah bank dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Kinerja profitabilitas dapat

diartikan pulas sebagai suatu analisis yang mencerminkan tingkat efektivitas yang

dicapai oleh operasional bank. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai

sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektifitas bank, tentu saja

berkaitan dengan hasil akhir dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah

dilaksanakan oleh bank dalam periode berjalan.

Efisiensi Operasional menunjukkan kehandalan manajemen suatu perusahaan

dalam mengelola perusahaan dalam berbagai kegitan operasional yang ada. Dengan

kata lain, perusahaan dapat meminimalisasi penggunaan input dalam proses

operasionalnya untuk mencapai suatu target tertentu. Semakin tinggi tingkat efisiensi

perusahaan maka semakin baik atau sehat perusahaan tersebut. Dalam organisasi

sejenis bank, efisiensi operasional ditunjukkan dengan pangsa pasar dana pihak

ketiga, rasio biaya operasional dan pendapatan operasional, Capital Adequery Ratio

(CAR), dan Loan to Deposite Ratio (LDR). Selanjutnya elemen-elemen efisiensi

operasional perusahaan akan dipaparkan pada bagian tersendiri.

 



2.2. Laporan Keuangan Bank di Indonesia

Laporan keuangan adaiah bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan posisi keuangan, catatan dan iaporan lain serta materi penjelas yang

merupakan bagian integral dari iaporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan adaiah menyediakan informasi yang menyangkut

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambifan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan bank terdin atas:

a. Neraca bank adaiah iaporan daiam bentuk daftar yang disusun secara

sistematik yang menyajikan informasi perbandingan apa yang dimiliki bank

(aktiva) yang sekaiigus menunjukkan penggunaan dana atau investasi dana

pada penode yang diiaporkan, apa yang menjadi kewajiban bank (utang),

dan modai bank pada suatu saat atau tanggai tertentu yang sekaiigus

menunjukkan sumber dana yang ada pada aktiva. Penyajiannya didasarkan

pada karakteristik dan disusun berdasarkan urutan likuiditas.

b. Laporan iaba rugi bank merupakan refleksi dan kegiatan-kegiatan pokok

bank, yaitu inenerima penyimpanan dana dari masyarakat yang surplus dana

dalam berbagai bentuk; kemudian menyalurkan dana tersebut daiam bentuk

kredit kepada masyarakat. Laporan ini menyajikan secara terperinci unsur

 



pendapatan dan beban serta membedakan antara unsur-unsur pendapatan

dan pendapatan yang berasal dari kegiatan operasionai dan nonoperasional.

c. Laporan arus kas, merupakan iaporan yang menggambarkan perputaran kas

selama penode tertentu. Laporan arus kas disusun berdasarkan kas seiama

periode iaporan. Adapun yang termasuk kas adaiah: (a) kas; (b) giro pada

Bank Indonesia; dan (c) diro pada bank lain.

d. Laporan perubahan ekuitas, menyajikan peningkatan dan penurunan aktiva

bersih atau kekayaan bank selama periode bersangkutan berdasarkan pnnsip

pengukuran tenentu yang dianut dan harus diungkapkan daiam laporan

keuangan.

e. Catatan atas Iaporan keuangan, merupakan iaporan yang menjeiaskan pos

dalam neraca, iaporan laba rugi, dan iaporan arus kas yang periu dijelaskan

dengan dukungan informasi yang dapat mempengaruhi iaporan keuangan.

2.3. Rasio Sebagai Ukuran Kinerja Profitabilitas dan Efisiensi Operasional Bank

Rasio adaiah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur

dengan unsur lainnva daiam sebuah iaporan keuangan. Hubungan antar unsur-unsur

dalam laporan keuangan tersebut biasanya berupa perbandingan antar unsur yang

membentuk suatu rasio tertentu. Peneiitian ini berusaha untuk mengungkap apakah

terdapat hubungan antara efisiensi kinerja yang diproksikan oleh beberapa variabel

yang diantaranya pangsa pasar dana pihak ketiga (PPDPK), rasio biaya operasionai

dan pendapatan operasional (BOPO), Capital Adequery Ratio (CAR) dan Loan to
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Deposite Ratio (LDR); dengan kinerja profitabilitas yang diproksikan oieh Return on

Assets (ROA). Rasio-rasio diatas merupakan pengembangan dari anaiisis iaporan

keuangan dengan mengkaitkan rasio-rasio yang ada, dan jika dikembaiikan pada

definisi rasio diatas maka akan dimungkinkan untuk membuat sebuah model kinerja

pada bank.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan

kemampuan manajemen daiam menghasilkan iaba dari pengeioiaan asset. Rasio ini

merupakan ukuran profitabilitas bank sekaiigus indikator efisiensi manajeriai bank

yang mengindikasikan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset-asetnya

untuk memperoieh keuntungan (Rose, 1996:169).

Pangsa Pasar Dana Pihak Ketiga (PPDPK) merupakan rasio yang

menggambarkan keberhasilan manajemen bank dalam bersaing untuk menghimpun

dana dari masyarakat. Rasio ini juga dapat menggambarkan tingkat kepercayaan

masyarakat terhadap bank tersebut. Semakin besar niiai rasio ini akan

menggambarkan bahwa bank tersebut menguasai pasar dana pihak ketiga dan juga

bank tersebut dipercaya oieh masyarakat.

Rasio Biaya Operasionai terhadap Pendapan Operasionai (BOPO) adaiah

rasio yang sering digunakan Bank Indonesia untuk meniiai tingkat efisiensi

operasionai bank. Rasio ini bisa didapat dengan membandingkan antara biaya

operasional dengan pendapatan operasionai bank. Semakin kecii nilai rasio ini,

semakin efisien manajemen bank tersebut.
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Pendapatan operasionai bank adaiah semua pendapatan yang merupakan hasil

Iangsung dari kegiatan usaha bank. Pendapatan yang termasuk kedalam pendapatan

operasional bank diantaranya adaiah hasil bunga, provisi dan komisi, pendapatan

karena transaksi devisa, dan pendapatan rupa-rupa atau pendapatan lain-iain.

Biaya operasional bank adaiah biaya-biaya yang berhubungan iangsung

dengan kegiatan usaha bank. Biaya yang tergolong sebagai biaya operasional

diantaranya biaya bunga, biaya karena transaksi devisa, biaya tenaga kerja,

penyusutan, dan biaya lain-lam.

Capital Adequary Ratio (CAR) adaiah rasio kecukupan modal. CAR

diperiukan untuk meningkatkan ketahanan dan efisiensi karena jumiah modal yang

memadai memegang peranan penting dalam memberikan rasa aman kepada calon

atau para penitip uang.

Loan to Deposite Ratio (LDR) adaiah rasio yang mengukur sampai seberapa

jauh dana pinjaman yang oersumber dari dana masyarakat. Tinggi rendahnya rasio ini

menunjukkan likuiditas bank tersebut. Bank yang mempunyai angka LDR tinggi

menggambarkan bahwa bank tersebut kurang likuid dibandmgkan dengan bank vang

mempunyai angka rasio LDR iebih kecii.

2.4. Tinjauan Penelitian 1 erdahulu

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kesowo (2001) dengan menggunakan

iaporan keuangan yang diterbitkan oieh 40 bank umum swasta nasionai seiama 1995-

1999 dengan menggunakan alat anaiisis regresi berganda dan meiode backward serta
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Uji t sebagai aiat ukur diterima atau ditoiaknya hipotesis, menyimpulkan bahwa

semakin efisien kinerja operasionai suatu bank maka keuntungan yang diperoleh

semakin besar. Selain itu, semakin besar CAR maka keuntungan bank juga akan

semakin besar. Juga terlihat bahwa ternyata terdapat perbedaan kinerja profitabilitas

yang mencolok untuk masing-masing tahun pengamatan. Dan bisa puia disimpuikan

bahwa terdapat perbedaan kinerja profitabilitas antar bank yang menjadi objek

penelitian. Peneiitian pada bank 'go public" juga pernah dilakukan oleh Lies Ratna

Suminar (2001) akan tetapi yang menjadi objek peneiitian adaiah kinerja keuangan

bank. Peneiitian tersebut bemsaha menganalisi apakah terdapat perbedaan kinerja

keuangan pada bank 'gu public' kategori sehat sebeium dan selama krisis moneter.

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kinerja (CAMEL) perbankan sebeium dan selama krisis.

Peneiitian ini merupakan peneiitian yang merepiikasi peneiitian yang sudah

pernah diiakukan oieh Kesowo pada tahun 2001 yang mengambii populasi bank

umum swasta nasionai. Setelah adanya krisis ekonomi pada tahun 1997 dan adanya

program restrukturisasi perbankan menjadikan penelitian mi perlu diiakukan. Pada

sebuah artikei yang ditulis oieh Agus Sugiarto (2004), yang dipubiikasikan pada web

site resmi Bank Indonesia menyaiakan bahwa adanya perubahan positif setelah

program restrukturisasi perbankan pada tahun 1999.

Pada peneiitian mi, digunakan populasi bank yang teiah terdaftar di Bursa

Efek Jakarta (BEJ). Aninya, peneiitian ini meneruskan peneiitian yang pernah
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dilakukan oleh Kesowo dengan menggunakan metode, alat analisis penelitian yang

sama tapi objek penelitianyang berbeda.

Pada penelitian ini digunakan objek bank yang sudah 'go public' karena

bank-bank yang telah 'go public' secara otomatis akan menjadi sorotan utama

masyarakat. Sebagaimana kita tahu bahwa jika suatu perusahaan telah 'go public"

maka perusahaan tersebut harus beroperasi secara profesional. Dan biasanya

perusahaan yang telah 'go public' adaiah perusahaan-perusahaan yang terbaik dari

golongannya. Untuk itulah penelitian ini menggunakan objek penelitian bank 'go

public' yang notabene bank-bank tersebut adaiah bank-bank yang tergolong baik atau

sehat.

2.5. Formula Hipotesis

Dari kajian pustaka diatas, penelitian ini menduga bahwa:

Terdapat pengaruh positif efisiensi operasional terhadap kinerja profitabilitas

bank 'go public' di Indonesia.

 



BAB III

xMETODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampei

Popuiasi pada penelitian ini adaiah semua bank yang berada di Indonesia,

baik bank nasionai maupun bank asing yang membuka cabang di Indonesia.

Sampei yang diambil adaiah seluruh bank yang telah 'go public' dan yang

teiah terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2000 sampai dengan tahun

2003 dan menerbitkan iaporan keuangan selama periode 2000 sampai dengan 2003.

Dari 26 bank tersebut, hanya 18 bank yang terdaftar mulai tahun 2000 sampai dengan

2003, dan dari 18 bank yang sesuai dengan kriteria sampei pada peneiitian ini, 1 bank

dikeluarkan dan sampei karena outlier. Dengan demikian ada 17 bank yang

digunakan sebagai sampei daiam peneiitian ini, yang diantaranya adaiah sebagai

berikut:

label 3.1.

Daftar Bank

Nomor Nama Bank Kode Bank

1. Bank Artha Niaga Keneana, Tbk ANKB
!

Ror.l- {""•antra! A ci, Tkl-i-'tliliV VVJtllUl i. VJ1U, i t/xv

Bank Buana Indonesia, Tbk DDIrt

4. Bank Negara Indonesia,Tbk BBNI j

13

 



Bank CIC Internasional. Tbk

Bank Danamon,Tbk

7. Bank Danpac,Tbk

S. Bank Global InternasionaLTbk

BCIC

BDMN

BDPC

i i

9. : Bank Niaga, Tbk BNGA

10. i Bank Internasional Indonesia, Tbk BNII i

11. ! Bank Pikko, Tbk BNPK

1 T
I—.

Bank Lippo, Tbk

14. i Bank Mayapada,Tbk

LfDlN

MAYA
]

i Bank Mega. Tbk
! I

15. | MHGA

16. j Bank NISP, Tbk NISP \

17. ' Rani" Ppn TnHon^cis* TKl i PNBN :

3.2. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada peneiitian ini adaiah data historis yang berupa

iaporan keuangan bank terdiri dari neraca dan iaporan laba rugi periode 2000-2003

(empat tahun). Data-data yang tersebut diatas akan diubah ke dalam bentuk data

rasio. Data rasio adaiah data yang paiing tinggi pengukurannya diantara jenis data

iainnya. Data ini merupakan data yang bersitat angka dalam arti sesungguhnya.
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Data yang berupa iaporan keuangan dapat diperoieh dari Bursa Efek Jakarta

(BEJ). Indonesia Capital Market directory dan sumber-sumber lainnva yang

mendukung peneiitian ini. Sedangkan untuk mengumpulkan atau mengubah data

yang berupa laporan keuangan kedalam data rasio dapat menggunakan komputer

dengan program aplikasi Excel sebagai aiat bantu. Adapun eiemen-eiemen laporan

keuangan yang digunakan daiam peneiitian ini disesuaikan dengan variabel-variabei

peneiitian. Sehingga eiemen-eiemen laporan keuangan yang dipakai adaiah (1)

Neraca, terdiri atas: Aktiva i'etap, Kredit Yang Dibenkan (Loan), Surat-surat

Berharga (Securities), Totai Aktiva, Dana Pihak Ketiga, Total Modal (Equity). (2)

Laporan Laba Rugi, terdiri atas : Pendapatan Operasional, Biaya Operasionai dan

Laba Sebeium Pajak. Untuk seiengkapnya, data eiemen-eiemen laporan keuangan

yang digunakan daiam penelitian im dapat dihhat pada lampiran i.

3.5. Variabel dan Pengukuran Variabel

Dalam peneiitian ini terdapat tiga kategori variabel, yaitu :

i. Variabel independen, yaitu tipe vanabei yang menjelaskan atau

mempengaruhi variabei yang lain. Pada peneiitian ini, yang menjadi variabei

independen adaiah sebagai berikut:

La. Pangsa Pasar Dana Pihak Ketiga (PPDPK). Rasio ini menunujukan

posisi bank daiam persamgan peroiehan dana pihak ketiga. Semakin

besar rasio ini menunjukkan bahwa bank tersebut dapat bersaing atau
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inampu menguasai pasar penghimpunan dana pihak ketiga. Rasio ini

dapat dicari dengan.

-> nn nv DcmaPihakKetig.alndividualbank' gopublic'
1 i iJl A — "

TotalDanaPihakKetivaBcmk' sopublic

Contoh: PPDPK Bank Artha Niaga Kencana untuk tahun 2000

PPDPK - RP-54^Ay2A05J24.00
ty 299,782,092,294,563 00

PPDPK = 0.0018

Untuk lengkapnya dapat dilihat pada iampiran 2.

Lb. Rasio Biaya Operasionai terhadap Pendapatan Operasionai (BOPO)

yauu rasio yang menjadi proxy efisiensi operasionai bank seperti yang

senng digunakan oieh Bank Indonesia. Rasio im menunjukkan berapa

besar pendapatan yang diperoieh dari setiap Rp.I biaya yang

dikeluarkan. Semakin rendah nilai rasio ini menunjukkan semakin baik

dan efisien bank dalam operasionainya. Rasio mi dapat dicari dengan:

un un BiayaOperasional
Pendapa tan operasional

Contoh: BOPO Bank Anna Niaga Kencana untuk tahun 2000

BOPO - fo-65.869'817'140-00
Rp.70,969,813,150.00

BOPO = 0.9281

Seiengkapnya dapat dilihat pada iampiran 3.

 



.c. Capital Adequery Ratio (CAR), yaitu rasio kecukupan modai yang

mewakili faktor resiko bank. Rasio ini merupakan rasio yang sangat

besar pengaruhnya terhadap bank. Karena kita tahu bahwa kegiatan

operasional bank tidak iepas dari berbagai resiko yang teiah dipaparkan

pada latar belakang. Sehingga Bank Indonesia mengeiuarkan kebijakan

yang termuat pada Pakfeb 1991 yang mewajibkan bank-bank di

Indonesia untuk memenuhi kewajiban penyertaan minimum (CAR).

Sejaian dengan standar yang ditetapkan Bank of International

Settlement (BIS), terhadap seiuruh bank di Indonesia, diwajibkan

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang

Menurut Risiko (ATMR). Pengertian modal disini adaiah (1) Modal

bank di indonesia yang terdiri dan modal inti dan modai peiengkap, (2)

Kantor cabang bank asing terdiri dari dana bersih kantor pusat dan

kantor-kantor cabangnya di luar Indonesia. Rasio ini dapat dicari

dengan:

f hqnityC.apilai - 'r'ixedAssets
Loan + Securities

Contoh: CAR Bank Artha Niaaa Kencana untuk tahun 2000

TAD
Rp. 100,448,591,247.00- Rp.32M9,013,910.00

/?/>.217.138.914.098.00 + /?/?.316.069.561.763.00

CAR = 0.1271

Seiengkapnya dapat dilihat pada iampiran 4.
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l.d. Loan to Deposite Ratio (LDR). Loan to-Deposite Ratio (LDR), yaitu

perbandingan jumiah pinjaman yang diberikan dengan simpanan

masyarakat (dana pihak ketiga). Bank dinyatakan sehat apabila

memiliki LDR berkisar antara 85%-110%. Rasio ini dapat dican

dengan:

Pinjamanyangdiberikan
LL)I\ — : •

DanaPihukKetiga

Contoh: Bank Artha Niaga Kencana untuk tahun 2000

. ^ _ 7^.217.138,914,098.00
LDi< —

Tfc.540,432,405,724.00

LDR = 0.4018

Selengkapnya dapat dilihat pada Iampiran 5.

Variabei Dependen, yaitu tipe vanabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabei independen. Pada peneiitian ini, yang menjadi variabei dependen

adaiah Return On Assets (ROA). ROA merupakan ukuran kinerja

profitabilitas bank yang menunujukkan kemampuan manajemen daiam

menghasilkan lncome/iaba dan pengeioiaan aset-asetnya. Digunakannya ROA

karena seiain merupakan ukuran kinerja profitabilitas bank, rasio ini sekaiigus

merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang mengindikasikan

kemampuan manejemen dalam mengelola aset-asetnya untuk memperoieh

keuntungan (Rose, 1996:196).

 



Daiam mengukur dan menganaiisis tingkat efisiensi dan profitabilitas

bank, perlu diperhatikan beberapa catatan daiam menghiluna rasio, yaitu: (1)

data neraca adaiah "stock" dimana masing-masing angka pos-posnya

menunjukkan keadaan pada suatu saat mengenai aktiva, utang dan modal.

Sedangkan iaporan iaba/rugi merupakan data "flow" seiama periode tertentu.

Ketika hendak menghitung rasio yang menggunakan data yang berasal dari

neraca dan iaporan iaba/rugi, maka data neraca hams berbentuk rata-rata. (2)

perhitungan rasio tanpa adanya pembanding tidak akan memberikan makna

yang sempurna bagi rasio tersebut. Perbandingan rasio diiakukan dengan

tujuan untuk mendapatkan kesimpuian apakah teiah terjadi kemajuan atau

kemunduran usaha. Sehingga pada ROA, Total Asset yang digunakan adaiah

rata-rata per tahun. Rasio mi dapat dican dengan rumus:

p/w. Laba
TotalAsei

Contoh: Bank Anha Niaga Kencana untuk Tahun 2000

7<t>.4,039,870,484.00

Rp.604,144,767,043.50

ROA = 0.0067

Selenakapnya dapat dilihat pada iampiran 6.

3. Variabel Dummy, yaitu variabei yang digunakan untuk membuat kategori

data yang bersifat kuaiitatif. Vanabei dummy hanya memiiiki kemungkinan

niiai 1 atau 0. Variabei ini digunakan unluk mcnaetahui ada Lidaknya
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perubaha dalam intersep, slope, atau keduanya, dalam dua atau lebih situasi

yang berbeda. Pada penelitian ini, terdapat dua variabel dummy, yaitu: (1) W,

untuk dummy waktu. Dummy waktu digunakan untuk mengetahu ada

tidaknya perbedaan tingkat profitabilitas bank pada tiap tahun dalam periode

2000-2003. (2) B, untuk dummy bank. Dummy bank dimaksudkan untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat protifitabilitas antar bank.

3.4. Metode Analisis Data

3.4.1. Regresi Berganda : Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja

Profitabilitas Pada Bank Di Indonesia.

Untuk mengetahui hubungan antara efisiensi operasional dengan

kinerja profitabilitas pada bank 'go public' di Indonesia, maka digunakan

model yang pernah digunakan oleh Lyod-William dan Molyneux (1994) yang

kemudian dikembangkan oleh Kesowo (2001) untuk menganalisis kinerja

perbankan. Model tersebut adaiah sebagai berikut:

ROA = a0 + a}PPDPK + a2BOPO + a:CAR + a4LDR + a5W, + a(B!

Dimana:

a/j adaiah konstanta

a; adaiah koefisien korelasi variabel independen

PPDPK adaiah pangsa pasar dana pihak ketiga

BOPO adaiah rasio biaya operasional per biaya operasional

 



CAR adaiah rasio kecukupan modai

LDR adaiah Loan to Deposite Rasio

W; adaiah variabel dummy untuk tahun pengamatan

B; adaiah variabel dummy untuk bank

3.4.2. Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda

Uji asumsi klasik regresi berganda berfungsi untuk mengetahui apakah

model regresi berganda dalam penelitian im baik atau tidak. Baik dan

tidaknya modei regresi yang digunakan akan mempengaruhi kuaiitas

informasi yang dihasiikan.

Uji asumsi klasik regresi berganda terdiri atas:

a. Multikoiinearitas, yaitu menguji apakah pada model rearesi

ditemukan adanya korelasi antar variabei independen. Jika terjadi

koreiasi, maka dmamakan terdapat problem multikolineantas. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koreiasi diantara variabei

independen.

Untuk melihat ada atau tidaknya multikoiinearitas pada modei

penelitian dapat diiakukan dengan beberapa cara diantaranya :

• Besaran VIF (Varian Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman

suatu rearesi berganda vana bebas dari multikoiinearitas adaiah
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(a) mempunyai nilai VIr di sekitar angka i; (b) mempunyai

angka tolerance mendekati angka 1.

• Besaran koreiasi antar variabei independen. Pedoman suatu

model regresi berganda yang bebas dari muitikoiinearitas

adaiah koefisien koreiasi antar variabei independen harus

lemah (dibawah 0.5). Jika koreiasi kuat, maka terjadi problem

muitikoiinearitas.

Jika terjadi multikoiinearitas, bisa diiakukan iangkah seperti

mengeluarkan saiah satu variabel dari modei regresi berganda

tersebut.

b. Heteroskedastisitas, yaitu menguji pada modei regresi tenadi

ketidaksamaan varians dari residuai dari satu pengamatan ke

pengamatan yang iain. Jika varians dari suatu pengamatan ke

pengamatan yang iain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Jika

vanan berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi vang baik

adaiah tidak adanya heteroskodisitas.

Untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat diiakukan

dengan melihat pola tertentu pada grafik. Dasar pengambilan

keputusan, jika ada pola tertentu, seperti tmk-ntik yang ada

membentuk suatu poia tertentu yang teratur (bergeiombang, meiebar

kemudian menyempit), maka teiah terjadi heteroskedastisitas. Tapi

 



jika tidak ada poia tertentu yang jeias, seperti titik-titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

c. Autokorelasi, menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

koreiasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan

kesaiahan pada periode t-1. Jika terjadi koreiasi, maka dinamakan

ada problem autokorelasi. Tentu saja model rearesi yang baik adaiah

regresi yang bebas dari autokorelasi.

Untuk melihat adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan besaran

Durbin-Watson (D-W). Panduan untuk mendeteksi autokoreiasi bisa

diiihat pada tabel D-W. Namun demikian, secara umum bisa diambil

pedoman:

• Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi posiiif,

• Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada

autokoreiasi;

• Anaka D-W diatas -t-2 berarti ada autokorelasi neaatii.

d. Normaiitas, yaitu menguji apakah pada model regresi, variabei

dependen, variabei independen atau keduanya mempunyai distribusi

normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adaiah distribusi data

normal atau mendekati nonnai.
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Untuk melihat adanya normalitas dapat dilakukan dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar

pengambilam keputusan: jika data menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

berganda telah memenuhi asumsi normalitas tapi jika data menyebar

jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi berganda tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3.4.3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis:

H0 : Tidak terdapat pengaruh positif efisiensi operasional terhadap

kinerja profitabilitas pada bank di Indonesia.

Ha : Terdapat pengaruh positif efisiensi operasional terhadap

kinerja profitabilitas pada bank di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan alat statistik uji t dan untuk menentukan

penolakkan atau penerimaan hipotesis null, didasarkan pada tingkat

signifikasi (a) sebesar 5%. Jika asymtotic significance > a maka hipotesis

null diterima dan jika asymtotic significance < a maka hipotesis null ditolak.

 



BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Uji Asumsi Klasik

Sebeium dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian

asumsi klasik yang meliputi: uji normalitas, uji autokorelasi, uji muitikoiinearitas,

dan uji heterokedastisitas.

4.1.1. Uji Normalitas

Untuk melihat adanya nonnalitas data, dapat diiakukan dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka

model regresi berganda teiah memenuhi asumsi normalitas tapi jika data

menyebar jauh dari gans diagonal dan atau tidak menguikuti arah garis

diagonal, maka regresi berganda tidak memenuhi asumsi normaiitas.

Hasil pengujian normaiitas tersebut dengan menggunakan Program

SPSS dapat dilihat dalam tabel berikut:

11
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Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis giagonal sehingga dapat disimpuikan

bahwa model regresi berganda teiah memenuhi asumsi nonnalitas.

4.1.2. Uji Autokorelasi

Untuk meendeteksi adanya autokoreiasi dapat diiakukan dengan

besaran Durbin-Watson (D-W). secara umum bisa diambii pedoman regresi

berganda yang bebas autokoreiasi adaiah yang mempunyai besaran D-W

diantara -2 sampai dengan +2.

Angka D-W untuk data pada peneiitian ini adaiah 2,040 (lihat

Iampiran 7. Angka Durbin-Watson). berdasarkan pedoman diatas maka data

tersebut ada autokoreiasi negatif. Akan tctapi, data yang dipakai daiam
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peneiitian ini adaiah data cross-section dan bukan time-sens (longitudinal)

maka peianggaran ini dapat diabaikan (Keiler,et.al. 1990).

4.1.3. Uji Muitikoiinearitas

Untuk mendeteksi adanya muitikoiinearitas diiakukan dengan meiihat

nilai Tolerance dan VIF pada output SPSS, dimana jika nilai VIF disekitar

angka satu dan mempunyai angka Tolerance mendekati angka i, maka regresi

berganda bebas dan multikoiinearitas.

Hasil pengujian muitikoiinearitas tersebut dengan menggunakan

Program SPSS dapat dilihat daiam tabel berikut:

Tabel 4.1.

Coefficients?

Model

• Q; •jI"™ CSj":

Tolerance VIF

1.2801 PPDPK .782

BOPO .817 1.223

CAD .814 1 228

LDR .800 1.251

a. Dependent Variable: ROA

Pada tabei 2 diatas, dapat dilihat angka Tolerance mendekati angka i

dan angka VIF berada disekitar angka 1. sehingga dapat disimpulkan bahwa

regresi berganda pada peneiitian ini bebas dari multikoiinearitas.
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4.1.4. Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan

ZPRHD. Jika ada pola tertentu berarti terdapat heterokedastisitas. Hasil

pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan Program SPSS dapat

dilihat pada grafik berikut ini:

Gambar 4.2.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

3 6

c 2

CC -4

Kegression stancaraizea predicted vaiue

Dari scatterplot antar SRESID dan ZPRED tersebut diatas, dapat

dilihat tidak ada poia tertentu daiam penyebaran data walaupun sebagian

besar data menyebar diatas noi dan ada sebagian data yang menumpuk, data

tersebut dapat dinyatakan bebas dari heterokedastisitas.
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4.2. Uji Hipotesis

Hasil dari model regresi berganda dengan menggunakan metode Ordinary
Least Squares Backward menghasilkan 21 persamaan. Hasii print out SPSS untuk

persamaan ini dapat dilihat pada iampiran 7sedangkan ringkasannya sebagai berikut:

Tabei 4.2.

Hasil Regresi Faktor-Faktor yang Mempemgaruhi ROA
(angka statistik t dalam kurung)

j Variabel Model 1 Model 2 | Mode!3 | Medel 4
i
i

j Model 5 | Model 6
j !

! Konstanta 7.379E-02

(6.192)
7.738E-02

(6.321)
7.362E-02 | 7.328E-02 1 7.408E-02 ! 7.451E-02

(6.741) j (7.361) j (8.906) (9.362)
jPPDPK -1.691E-03

(- 006)
I

j !
i

BOPO j -7.S17E-02 -7.517E-02
(-10.979) | (-11.110) (-11.406)

-7.516E-02 j -7.55SE-02 j -7.554E-02
(-11.623) (-12.742) \ (-12.868)

CAR 3.886E-02

(2.182)
3.887E-02

(2.209)
3.863E-02

(2.334)
3.888E-02

(2.433)
3.810E-02 ; 3.794E-02

(2.513) (2.531)

LDR -3.135E-03

(-.283)
-3.126E-03

(-.288)
-3.01IE-03

(-.289)
-2.888E-03

(-.284)
-2.606E-03 j -2.764E-03

(-.263) (-.282)

W2001 3.058E-03 | 3.059E-03
(.625) | (.623)

3.034E-03

(.638)
3.053F.-03

(.651)
2.607E-03 1 2.599E-03 i

(.675) (.680)

W2002

j

3.494E-03

(.720)
3.494E-03

(.728)

3.471E-03 j 3.483E-03 ! 3.037E-03 j 3.037E-03
(.736) | (.747) j (.794) j (.802)

vVZUUJ 0.t-T\J3C'm'yJH

( \0.C<\
v l - -1

o ,tr\AT~ r, a

(.168)

BBCA -6.25iE-u3 [ -6.729E-03
(-.Uoi; i (-.OJDy

-6.464k-03 j -&.274E-03 • -6.152E-03 -&.535E-03

('-i-O) j y-./o/j j (-. ial) (-.SOD)

BBIA -7.209E-04 | -7.685E-04
(-.058) j (-.079)

-5.594E-04 j | j
(-.067) j | j

BBNI 1.538E-03 | 1.069E-03
(020) j (Ill)

1.286E-03 !
C15S> j

1.484E-03 | 1.495E-03 !
(.198) I (202)

BCIC ! 1.231E-03 | 1.218E-03 j 1.413E-03 | 1.5S2E-03 ! 1.630E-03 ! I.254E-03
J (.124) (.127) j (.169) (.201) (.209) (.167)

Qr\» XT. T !
uUiVJlN

C. Q09) i (- 0-1"?) ! ! ! i

BDPC -4.705E-03 1 -4.703E-03 j -4.495E-03 -4.30SE-03 j -4.357E-03 1 -4.717E-03
\-.va) (-.ny,) j {-.:•:•') j (-.575) 1 (-.588) (-.663) |

 



BGIN

BNGA

BNII

BNPK

BVIC

LPBN

MAYA

IVJLLJ\Ji-i.

PNBN

Adjusted R

-7.175E-03

(-.685)

5.223E-03

(329)

-3.806E-03

(-.163)

1.809E-02

(1.572)

-2.172E-03

(-•221)

-8.580E-03

(-.460)

-3.492E-02

(-.360)

034£_03

i mi.

.iJVE-U.}

! AS01
v -/

•7.'i89li-03

(-.546)

.823

14.511

7.179E-03 I -6 969E-03 -6.874E-03

(-.779)

IToTe-Oj
(716)

(-.695)

5.143E-03

(550)

_3 o-jcc.A-;

(. -?9R)

1.809E-02

(1.590)

-2.172E-03

(-.224)

-8.677E-03

(-.842)

-3.497E-03

(-.366)

f. QQ2E-0'!

(.747)

7.206E-03

-7.244E-03

(-.752)

.827

15.515

(-.771)

5.334E-03

(654)

,—r-3 7^2E-03

(-.434)

1.8231>02

(1 %•'• ix-

_3 vioc.n';

(-.445)

lT845iC-02
(1.913)

•1.966E-03

(-.235)

-8.430E-03

(-993)

-3.311E-03

(-392)

7lAon-Ai

(.861)

7.360E-03

-7.035t-03

(-.854)

.830

16.615

j -1./48E-03
i (-.229)

8 224F.-03

(-1.050)

-3.170E-03

(-391)

7 3Ann-n3

(9^H

i .2' i ?L.-

-o.8y/t-u3

(-.874)

7834

17.823

-6.827E-03

(-.728)

~5.470E^03~
(720)

_3 477£.rj-!

(-.445)

1.877E-02

(2.005)

•1.777E-03

(-.235)

-8 117H-03

(-1.051)

-3.178E-03

(-.396)

7 244F-03

( 949)

I ,J.'OL*vJ

-t>.syut-u3

(-.882)

"".837"

19.146

-7.114E-03 |
(-.834) |

THTifoJ'" I
(699) j

_3 CQ4c_nT

(-.522!

I.838i:-02

(~.u-3;

-2.177E-03

(-.302)

-8523E-03

(-1.154)

-3.512E-03

(-.452)

f. SS3E-03

(9371

—H
/. v'^_>i_,-v->

-7.212E-03

(-.952)

7840

20.611

Variabel Model 7 Model 8 ! Model 9 ! Medel 10
j j

Model 11 Model 12 |
|

1* nncrunfo 7.448E-02

(9.453)
7.367E-02 i 7.306E-02 ! 7.271E-02 ! 7.272E-02 ! 7.187E-02 !
(10.265) (10.675) j (10.754) (10.824) (11.014) |

i i iy'i Tv
i I i : i

III!

BOPO -7.534E-02

(-13.252)
-7.559E-02

(-13.609)
-7.542i.-02 j -7.570i.-02 -/.&UVE-02 j -7.562i.-02 j

3.897 E-02 j 3.864E-02 i
(2.798) (2.793) j

CAR 3.778E-02

(2.550)
3.790E-02 | 3.861E-02 j 3.976E-02

(2.584) | (2.688) j (2.8023)
LDR -2.492E-03

(-.261)
! ! ! ! !

W200I 2 586E-03

(683)

2.591 E-03 | 2.623E-03 j 2686E-03 j 2 655R-03 j 2 628K-03
(.691) (.706) (728) (.725) j (.722) j

\.\nr\no 3.027E-03 2 DG^-E-O^ 7 ORfiF-fn if)!SF-03 ; ? 009F-01 : 9 0S^F-!"!t !
(307) 1 rsnfii ! fsi7i ! /• S7fii i /s?si ! c s?s) 1

........ i ' ' ! ' ' i ' ' I v •' i i

 



W2003 ! i 1 !

BBCA -6.659E-03

(-894)
-6.U0E-03

(-.864)
-5.838E-03 ! -5600E-03 ! -5 084E-03 i -4 508E-03

(-.839) (-812) | (-.749) j (-675)

BBIA 1 1

i
1

i

I

BBNI
1 '' 1

i

BCIC ! i
1 I

BDMN I |
j i ;

BDPC -7.924E-03

(-.709)
-5.008E-03

(-729)
-4.653E-03 | -4.293E-03

(-.693) j (-.647)
-3.876E-03

(-.749) i

BGIN -7444E-03

(-.905)
-8.410E-03

(-1.157)

-8 iqoE-03

(-1.142)
-7 927E-03

M.116)
-7.315E-03

(-1.049)
-6 822E-03

(-.99!) |

BNGA 4.S10E-03

(.685)
4.422E-03

(.650)
4.775E-03

(.719) (.807)
5.736E-03

(.891)
6.154E-03

(.968)

BNII -4.187E-03

(-.583)
-3.869E-03

(-.552)
-3.475E-03

(-.508) i

BNPK 1.789E-02

(2.105)
1.786E-02

(2.122)
1.810E-02

(2.177)
1.890E-02

(2.333)
1.969E-02

(2.482)
1.966E-02 j

(2.493) !

BVIC -2.399E-03

(-.342)
-2.131E-03

(-.310)

LPBN -8 706E-03

(-1 204)

-8 123R-0.3

(-1.192)
-7 802F.-03 i -7 381 E-03

(-1 169) 1 (-1.122)
-6 882 E-03

(-1 063}

_6 154R-03

(-1 006)

MAYA
(-.524)

-4.556E-03

(-.666) (-.631) (-.567) i

MEGA 6.610E-03

(.932)
6.280E-03

(.908)
6.689E-03 7.183E-03

(.994) (1.088)
7.566E-03

(1.158)
8.040E-03

(1.247)

NISP 6.689E-03 j 5.794E-03
(.864) (.843)

6.193E-03 I 6.701 E-03

(.925) j (1.019)
7.098E-03

(1.093)

7.552E-03 ;
(1.178) j

PNBN -7.485E-03 1 -8.029E-03
(-1.022) j (-1.155)

-7.748E-03 I -7.438E-03
(-1.134) (-1.100)

-6.913E-03

(-1.039)
-6.396E-03 !

(-.976) j

Adjusted R2
J

.844 ! .846
|

.849 ! .851 i
|

.853 [
|

.855

F 22.255 j 24.0S1 | 26.135
_ j
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Vanabei I Model 13 I Model 14 ! Model 15 ! Medel 16 I Model 17 I Model 18 !
i I I i ! !'

{Constants

BOPO

CAR

! LDR

w?nm

WZUv3

BBCA

BBIA

BBNI

BDPC

7.177E-02

(11.056)

-7.560E-02

(-14.401)

3.606E-02

(2.725)

2499E-03

(691)

2 9J5E-03

(.813)

7.298E-02 ! 7.366F-02 I 7.437E-02 i 7.423F-02 i 7.398F-02

(11.728) (12.091) | (12.355) j (12.385) i (12.400)

-7.579E-02

(-14.0U0J

3.451 E-02

(2.659)

2 0h4E-03

(.616)

-7.591 E-02

(-14. iZ'J)

3.412 E-02

(2.646)

-7.664E-02

(-ID. i *•$}

3.037E-02

(2.517)

-7.66 9 E-02

(-15.132)

2.898E-02

(2.440)

-7.6"8E-02

(-15.255)

2.873L-02

(2.339)

1 !

"""-5"577E-03"
(-.840)

!

1BGIN | -5.922E-03
j (-.881)

-5.648E-03

(-.846)
|
i

| BNGA | 6.556E-03
| (1.041)

6.536E-03

(1.042)
6.534E-03

(1.048)
6.943E-03

(1.119)

7 .275E-03

(1.1S0)

7.640E-03 !

(1.247)

! DXTTT 1 ! ! ! ! ! !
i JU1M1 j ; , ; ; i

j i I i i i i ;
1 DiNriv

1 nc.ic (itj 1./>^L"UA

j i (-* rum
1—* •' —"~*/

2 . UUL*Vi

/"I "7(Wlt

1 1 Tl IT ftl
i. t ! X L-UX

BVIC

j j

 



| LPBN | -5.892E-03
(-.933)

-5.836E-03

(-.929)
-5.281 E-03

(-.931)
-5.237E-03

(-.845)
-4 832E-03

(-.786)
j
j

! MAYA
I i |

1 N.iTTfJA 8.33 3 E-03

(1.302)
S.21SE-03

fl.290)

/. /d3c-uj

R 181E-03

(1.29!)

8.321 E-03

n 3i7i

- - •

8.585E-03

n "if,to

S.926E-03 !
(1.429) !

| NISP
(1.234) / i -> 7 -»\ 1

| PNBN
i

-5.660E-03 -5.503E-03 j
(-.860)

-5.468E-03

(-.859)
-4.662E-03

(-.743) j
i Adjusted R"
|

.856 .858 j
|

.859 .860 | .861 j

|
.862 j

|

1 F
j

37.277 41.336

j

i

46.383 52.355

j
60.205 !

|
70.579 |

Variabel Model 19 Model 20 Model 21

Konstanta 7.464E-02

VJ.......... v

7.622E-02 | 7.783E-02

PPDPK

W> V-k Wfc *~*

-7.675E-02

(-15.178)

-l.l'+oiLi-Vji. - /.5j3i±,-Ux,

(-15.347) j (-15.619)
CAR 2.774E-02

(2.339)

2.514E-02 | 2.261E-02 j
(2.141) (1.951) !

LDR
i ; i
i \ •

1

W2001
; j

! 1 i

w?nn?

W ZuOJ
1 i !

BBCA
i ; i

BBIA |

— i j
BBNI i

p.nr
i i ]

 



BDMN | j
j
|
1

BDPC
t

BGIN
!

;.... ..... ..- .

BNGA j
;

BNII |

BNPK ! 2.105E-02

(2.771)

2.100E-02

(2.751)

2.116E-02

(2.763)

BVIC

T piDXT

MAYA

MEGA 8.301E-03

(1.327)
7.499E-03

(1.199)
1

NTSP
|

7.902E-03

(1.271)

PNBN i ! ! !
ill!

Adjusted R" .860
£CO

83.634 lUJ.i J4
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Tabel 3 menunjukkan hanya tiga variabel yang signifikan pada ievei

signifikansi 5%, yaitu BOPO, CAR dan BNPK, dengan nilai t tabel = -2.000 < t <

+2.000 (lihat iampiran 8) dan niiai t hitung untuk BOPO untuk semua persamaan

secara berturut-turut sebesar -10.979, -11.110, -11.406, -11.623, -12.742. -12.868, -

J3.252, -13.609, -13.764. -13.983,-14.416, -14.484, -14.608, -14.720, -15.113,-

15.251, -15.178. -15.347, dan -15.619. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO
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berpengaruh negatif terhadap ROA. Artinya biia terjadi penurunan nilai BOPO maka

akan diikuti dengan kenaikan niiai ROA.

Nilai t hitung untuk CAR secara berturut-turut sebesar 2.182, 2.209, 2.334,

2.433, 2.513, 2.531, 2.584, 2.688, 2.823, 2.798, 2.793, 2.725, 2.659, 2.646, 2.517,

2.440, 2.427, 2.339, 2.141, dan 1.951. sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR

berpengaruh positif terhadap ROA. Artinya bila terjadi kenaikan nilai CAR maka

akan diikuti dengan naiknya nilai ROA. Sedangkan niiai t hitung variabel BNPK

yaitu variabel dummy untuk Bank Pikko ibk secara berturut-turut sebesar

1.572,1.590, 1.841, 1.913, 2.005, 2.028, 2.105, 2.122, 2.177, 2.333, 2.482, 2.493,

2.541, 2.563, 2.589, 2.735, 2.790, 2.864, 2.339, 2.751, dan 2.763. sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja profitabilitas untuk Bank Pikko Tbk

dengan bank yang lain.

Daiam pengujian pengaruh vanabei independen terhadap variabei secara

simultan diperoleh niiai F secara berturut-turut 14.511, 15.515, 16.615, 17.823,

19.146, 20.611, 22.255, 24.081, 26J35, 28.380, 30.928, 33.876, 37.277, 41.336,

46.383, 52.355, 60.205, 70.579, 83.634, 103.134, dan 136.102. Dan dengan taraf

kesaiahan 5% diperoleh niiai kritis F sebesar 1.70 (What iampiran 9) sehingga dapat

disimpulkan secara simultan variabei independen mempunyai pengaruh yang

signifikan pada ievel 5%terhadap variabei dependen.

Nilai Adjueted R square secara berturut-turut sebesar 0.823, 0.827, 0.830,

0.834, 0.837, 0.840, 0.844, 0.846, 0.851, 0.853, 0.855, 0.856, 0.858, 0.859, 0.860,

0.861, 0.862, 0.860, 0.859, dan 0.858. sehingga dapat diartikan bahwa keseluruhan
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variabel independen mempunyai pengaruh dalam menentukan variabei dependen

sekitas 80% s/d 86%, sedangkan 20% s/d 24% dipengaruhi oieh variabei iain.

 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada Bab 4, dapat diambii kesimpuian sebagai

berikut:

1. Semakin efisien operasionai suatu bank maka tingkat profitabiitasnya

akan semakin tinggi.

2. Semakin besar CAR suatu bank maka semakin besar puia tingkat

profitabilitasnya. Dengan kata lain, semakin kecii risiko suatu bank

semakin besar keuntungan yang diperoieh bank. Seperti dikelahui

bahwa CAR juga bisa disebut dengan rasio kecukupan modai, yang

berarti jumiah modal sendin yang diperiukan untuk menutup kerugian

yang mungkin timbui dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung

risiko serta biaya seluruh bendatetapdan inventaris bank.

3. Terdapat perbedaan kinerja profitabilitas antara Bank Pikko Tbk dengan

bank yang lainnva.

JV
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diambii masukkan untuk manajemen

bank berupa saran sebagai berikut:

1. Bagi manajemen bank, hal ini menunjukkan pentingnya memperhatikan

pengendalian biaya sehingga dapat menghasilkan rasio BOPO yang

sesuai dengan ketentuan yang diletapkan oieh otoritas moneter yaitu

Bank Indonesia.

2. Manajemen bank perlu untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai

CAR sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (minimal 8%) karena

dengan modal yang cukup maka bank dapat meiakukan akspansi usaha

denaan lebih aman.
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Lampiran 2: Pangsa Pasar Dana Pihak Ketiga (MSDN)

No Rani MSDN

2000 2001 2002 2003

1 Bank Arta Niaga Kencana 0,0018 0,0018 0,0023 0,0021
2 Bank Central Asia 0,2872 0,2635 0,2929 0,3035

n — i. r> t_.i .„
jjaiiA. uuaua muuiiCMa

a m i t A A"! 1 -5 0,0323 A t\~l 1 C

4

•4 Bank Negara Indonesia 0,2844 0,2923 0,2704

5 Bank CIC Internasional 0.0089 0,0087 0,0095 0,0112
6 Bank Danamon 0,1027 0,1144 0,0952 0,1008
7 Bank Danpac 0,0014 0,0017 0,0019 0 00^1V 5 — .

8 Bank Global Internasional 0,0010 0,0022 0,0036 0,0035
9 Bank Niaga 0,0456 0,0503 0,0505 0,0497
10 Bank Internasional Indonesia 0,0960 0,0729 0,0826 0,0735
11 Bank Pikko 0 0014 0,0017 0,003.1 0,0024
i >~\

Bank Victoria U,UUZii
r\ t\ r\ -> a

U,UUJt U.UUJO

13 Bank Lippo 0,0624 0,0584 0,0624 0,0605

14 Bank Mayapada 0,0025 0,0031 0,0048 0,0049
15 Bank Mesa 0,0222 0,0295 0,028! 0,0294
1* RnnL- XTTSP n (,]~xi i, ni si. 0,0235 n mi -5

17 Bank Pan Indonesia j 0,0358 0,0502 0,0305 0,0196
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Lampiran J: Kasio iiiaya Operasional terhadap Pendapatan Operasionai (oOpO)

No Bank BOPO

2000 2001 2002 2003

1 Bank Arta Niaga Kencana 0,9281 0,8898 0,9249 0,9103

2 Bank Central Asia 0,8471 0,7436 0,7679 0,762!

BanK Buana inuonesia A O^QA A 71,07 A O 1 O C
V.O i 0-:

A oao-;
V, O \J O _'

4 Bank Negara Indonesia 0,9843 0,8939 U,S4 /.•) 0,9501

5 Bank CIC Internasional 0,8816 1,1200 2.0717 1,0023

6 Bank Danamon 0.9453 0 9130 0 8657 0,82.32
7 Bank Danpac 0 77-.-. 0 4040 0 0117 0 Q1Q1

8 Bank Global Internasional 0,9706 A f\"\QO 1 A.'A !
I ,UOU I

A A .1 A A
U,7tUU

9 Bank Niaga 1,3421 0,9349 0,8337 0,8848

10 Bank Internasional Indonesia 0,9492 1,9246 0,9677 0,9365

11 Bank Pikko 3,3629 1.9300 i iaia 1 2570

1 z DaflK V iCiOi ici 0,9285 u,v5,z |J,V'UJJ

13 Bank Lippo 0,9125 0,8935 1,0980 0,9590

14 Bank Mayapada 1,3439 1,1854 0,9661 0,9435

15 Bank Mega 0,8177 0,9558 0,8651 0,7617
t> — i. xrtcn A QOQ7

\j, y -/" /
A OpA^n
v'.GO1! /

A OOJ.A O °f-.£.&

17 Bank Pan Indonesia j 1,0197 0,9999 0,9626 0,5328
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Lampiran 4: capital Adequery Ratio (CAK)

No Bank CAR

20G0 2001 2002 2003

1 Bank Arta Niaga Kencana 0,1271 0,0997 0,0741 0,0702
2 Bank Central Asia 0,3959 0,3511 0,1942 0,1404
->

Bank Buana Indonesia 0 0.<S 1 0,0816 0,0908 o l 14 s

4 Bank Negara Indonesia 0,1190 0,1309 0,1195 0,0998
5 Bank CIC Internasional 0,0470 0,0186 0,0121 0,1194
6 Bank Danamon 0,3690 0,2537 0.1709 0,2730
7 Bank Danpac 0 71 -.6 0 1 S71 0,1419 0,1189
8 j Bank Global Internasional A CAAO

U,Juuo 0,3774 0,1315
~ —-

U, i /OO

9 jBank Niaga 0,1161 0,0919 0,0944 0,1 i 15

10 Bank Internasional Indonesia 0,0484 -0,5990 0,3352 0,2127
11 Bank Pikko -0.0749 0 '740 0.0901 0,0738
12 Daiirv V 1C1O1 ia .a A.r.n iu,vyO y~r 0,0487 0,0440 A A.AQtf

u,yUOO

13 Bank Lippo 0,2379 0,2152 0,1200 0,0536
14 Bank Mayapada 0,2092 0,1066 0,0873 0,0828
15 Bank Mega 0,0544 0,0356 0,0639 0,0879
16 0 o^-<7 A AC-1-7 (\ AOA-> 0,06i j

17 j Bank Pan Indonesia 0,3621 0,1194 0,2038 0,2454
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Lampiran 5: Loan to Deposite Ratio (LDR)

No Ronl/ I 1

2000 2001
-V .'. •*. -N

zvvz 2003

1 Bank Arta Niaga Kencana 0,4018 0,5282 0,6274 0,6661
2 Bank Central Asia 0,0921 0,1522 0,2063 0,2435

O 1. T3 ,„ T_J „....•..
i5aiiiv uualla iiiuuiieiiu

A 1 A 1 .1 A HOI A "> ">OC A .1-10.1

4 Bank Negara Indonesia 0,3142 0,2950 0,3658 0,4 i 17

5 Bank CIC Internasional 0,5039 0,9634 0,3834 0,3342
6 Bank Danamon 0,1658 0.2493 0 4931 0,4663
7 Bank Danpac 0,4307 0 ^.9S7 0 4 -.4"> 0,4593

Bank Global Internasional 0,8806 i ,Uuu0 i ,0uu0 0,3183

9 Bank Niaga 0,4550 0,5099 0,6485 0,7054

10 Bank Internasional Indonesia 0,5789 0,1876 0,1799 0,3373
ii Bank: Pikko 0.9420 0,5984 0.2272 0 147S

12 DariiC V iCvOna 0,1913 0,20S4 n .mm

13 Bank Lippo 0,1628 0,1886 0,2192 0,1652

14 Bank Mayapada 0,5172 0,7414 0,8307 0,7441

15 Bank Mega 0,5137 0,5228 0,5851 0,5519
1 c
1U

r>„_.!- \TTOT) A 7£')J1
\J , / \s -J ^1

A O 1 Q-> A 7^JO A nnr\n

17 Bank Pan Indonesia u,4Uvz 0,3821 0,7007 1,0047
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Lampiran 6: Return On Assets (1<0A)

No Bank Dm

2000 2001 2002 2003

1 Bank Arta Niaga Kencana 0,0067 0,0097 0,0072 0,0118
? Bank Centra! Asia 0,0074 0,0313 0.0231 0,0191

3 Bank Buana Indonesia A A J A 1 A A-IT7 A A 1 Q7 A A 1 C 1

4

Bank Negara Indonesia 0,0028 •". j~. l 4 4

u,0l-4t 0,0 i 97 0,0075

5 Bank CIC Internasional 0,0109 -0,0147 -0,0709 0,0014
6 Bank Danamon 0.0067 0.0131 0 0199 00316 1
7 Bank Danpac 0,0287 0,0264 0,0108 0.0107

8 Bank Global Internasional u,00j2 0,0048 0,0033 u,005d

9 Bank Niaga 0,0053 0,0037 0,0034 0,0192

10 Bank Internasional Indonesia 0,0099 -0,0979 0,0039 0,0076
11 RonV Pilrl-A -0.1955 0 0104 o oio<; .0 0240

1 O Bank Victoria r\ n, /\ o ^

W,'u'\J6Z
/\ r\ r\ r t /\ r\ s\ r •-%

13 Bank Lippo 0,0092 0,0142 -0,0099 -0,0140

14 Bank Mayapada -0,0273 -0,0225 0,0049 0,0098

15 Bank Mesa 0,0236 0,0040 0,0209 0,0290

X V Bank NISP A A1 C-) 0 A! ^ 0 f!l sO 0 (\M1

17 Bank Pan Indonesia 0,0015 0,0004 0,0071 0,0287
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Lampiran 7b: Tabel Anova

ANOVA

Model Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

1 Regression 0.0593 23 0.002€ 14.511 0.000

Residual 0.0078 44 0.0002

Total 0.0671 67

2 Regression 0.0593 22 0.0027 15.515 0.000

Residual 0.0078 45 0.0002

Total 0.0671 67

3 Regression 0.0593 21 0.0028 16.615 0.000

Residual 0.0078 46 0.0002

Total 0.0671 67

4 Regression 0.0593 20 0.0030 17.823 0.000

Residual 0.0078 47 0.0002

Total 0.0671 67

5 Regression 0.0593 19 0.0031 19.146 0.000

Residual 0.0078 48 0.0002

Total 0.0671 67

6 Regression 0.0593 18 0.0033 20.611 0.000

Residual 0.0078 49 0.0002

Total 0.0671 67

7 Regression 0.0593 17 0.0035 22.255 0.000

Residual 0.0078 50 0.0002

Total 0.0671 67

8 Regression 0.0593 16 0.0037 24.081 0.000

Residual 0.0078 51 0.0002

Total 0.0671 67

9 Regression 0.0593 15 0.0040 26.135 0.000

Residual 0.0079 52 0.0002

Total 0.0671 67

10 Regression 0.0592 14 0.0042 28.38 0.000

Residual 0.0079 53 0.0001

Total 0.0671 67

11 Regression 0.0592 13 0.0046 30.928 0.000

Residual 0.0079 54 0.0001

Total 0.0671 67

12 Regression 0.0591 12 0.0049 33.876 0.000

Residual 0.0080 55 0.0001

Total 0.0671 67
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13 Regression 0.0591 11 0.0054 37.277 0.000

Residual 0.0081 56 0.0001

Total 0.0671 67

14 Regression 0.0590 10 0.0059 41.336 0.000

Residual 0.0081 57 0.0001

Total 0.0671 67

15 Regression 0.0590 9 0.0066 46.383 0.000

Residual 0.0082 58 0.0001

Total 0.0671 67

16 Regression 0.0589 8 0.0074 52.355 0.000

Residual 0.0083 59 0.0001

Total 0.0671 67

17 Regression 0.0588 7 0.0084 60.205 0.000

Residual 0.0084 60 0.0001

Total 0.0671 67

18 Regression 0.0587 6 0.0098 70.579 0.000

Residual 0.0085 61 0.0001

Total 0.0671 67

19 Regression 0.0585 5 0.0117 83.634 0.000

Residual 0.0087 62 0.0001

Total 0.0671 67

20 Regression 0.0582 4 0.0146 103.134 0.000

Residual 0.0089 63 0.0001

Total 0.0671 67

21 Regression 0.0580 3 0.0194 136.102 0.000

Residual 0.0091 64 0.0001

Total 0.0671 I 67
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